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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan rahmat-Nya sehingga action leader dapat menyelesaikan 

laporan hasil aksi perubahan untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) Polri T.A. 2024                   

di Pusat Pendidikan Administrasi (Pusdikmin) Lemdiklat Polri dengan judul 

“IMPLEMENTTASI SISTEM INFORMASI PENGUSULAN MUTASI BAGI 

PEGAWAI NEGERI PADA LEMDIKLAT POLRI DAN JAJARAN (SIMULE)” 

Action leader mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak 

yang telah banyak membantu dalam membuat laporan hasil aksi perubahan 

ini. Pada kesempatan ini ucapan terima kasih action leader sampaikan kepada: 

1. Brigjen Pol Dirin, S.I.K., M.H., Karorenmin Lemdiklat Polri yang telah 

memberikan kesempatan mengikuti Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator (PKA); 

2. Bapak Kombes Pol Supriyadi, S.I.K. selaku Kabag SDM Rorenmin 

Lemdiklat Polri selaku sponsorsip dan yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis menimba ilmu di Pusdik Administrasi 

Lemdiklat Polri; 

3. Bapak Kombes Pol Ruli Agus Pramono, S.I.K  selaku Kapusdik 

Administrasi Lemdiklat Polri; 

4. Ibu AKBP Grace K. Rahakbau, S.I.K, M.Si selaku Wakapusdik 

Administrasi Lemdiklat Polri; 

5. Bapak AKBP Jajang Ruhyat, S.I.P., selaku Kasubbag Binpers Bag SDM 

Rorenmin Lemdiklat Polri sebagai mentor; 

6. AKBP Rachmat K, S.S., S.H., M.H., M.A.P selaku Kabag Gadik 

Pusdikmin Lemdiklat Polri yang telah memberikan kesempatan dan 

memfasilitasi penulis dalam mengikuti PKA Polri;  

7. AKBP Henny Purwanti, S.I.K., M.Si., selaku Kabag Diklat Pusdikmin 

Lemdiklat Polri yang telah memberikan kesempatan dan memfasilitasi 

penulis dalam mengikuti PKA Polri; 
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8. AKBP Fitri Syofiani, S.H, M.M.Pd. selaku Kabag Binsis Pusdikmin 

Lemdiklat Polri yang telah memberikan kesempatan dan memfasilitasi 

penulis dalam mengikuti PKA Polri. 

9. Pembina David R. Pardede, ST.h., M.M., selaku coach yang telah 

memberikan masukan, arahan dan bimbingan dalam penyusunan 

rencana aksi perubahan; 

10. Widyaiswara LAN RI, para Gadik, Patun dan seluruh staf Pusdikmin 

Lemdiklat Polri yang telah memberikan materi dan arahan dalam 

mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA); 

11. Bapak Kompol Oeng Hoeruman, S.H., M.H selaku Patun B Dikbang PKA 

Gel I Angkatan XI TA. 2024; 

12. Keluargaku, istri dan anak-anak terimaksih atas kasih sayang, dukungan 

dan pengorbanan kalian yang telah memberikan kesempatan untuk 

mengikuti diklat PKA tahun 2024 ini; 

13. Rekan- rekan serdik Gelombang I Angkatan X dan XI, terimakasih atas 

segala arahan, saran dan masukan sehingga rancangan aksi perubahan 

ini dapat selesai dengan baik. 

 
Akhirnya dengan segala rasa syukur action leader berharap agar laporan 

hasil aksi perubahan ini dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya bagi 

action leader dan seluruh personel Staf Ahli Kapolri. 

 
 
 

Jakarta,      Agustus 2024 

Action Leader 

 

 
ARI SETIAWAN, S.E. 

NOSIS 20240502071245 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Latar belakang 
1. Deskripsi Umum 

Berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 Tentang Susunan Organisasi Dan 

Tata Kerja Satuan Organisasi Pada Tingkat Markas Besar 

Kepolisian Negara Republik Indonesia, Sebagaimana telah Diubah 

dengan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6 

Tahun 2022 tentang Perubahan keempat atas Peraturan Kepala 

Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Satuan Organisasi 

pada Tingkat Markas Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia yang selanjutnya disebut Lemdiklat Polri mempunyai 

tugas Pokok merencanakan, mengembangkan, dan 

menyelenggarakan fungsi pendidikan pembentukan dan 

mengembangkan berdasarkan jenis pendidikan Polri yang meliputi 

pendidikan profesi, manajerial (kepemimpinan) akademis dan 

vokasi serta mengelola komponen pendidikan di lingkungan Polri. 

Lemdiklat Polri merupakan organisasi besar yang diharapkan 

dapat menjadi center of excellence dalam menyediakan berbagai 

bentuk ilmu pengetahuan Kepolisian untuk meningkatkan 

kapasitas personel baik di bidang operasional maupun manajerial.  

Susunan Organisasi Lemdiklat Polri terdiri dari Biro 

Pembinaan Pendidikan dan Pelatihan (Robindiklat) , Biro Kurikulum 

(Rokurlum), Biro Pengkajian dan Pengembangan (Rojianbang), 

dan Biro Perencanaan dan Administrasi (Rorenmin) serta Lembaga 

Sertifikasi Polri (LSP). 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Polri


2 
 

Saat ini Action leader bertugas pada Bag. SDM Rorenmin 

Lemdiklat Polri yang merupakan salah satu unit bagian dibawah 

Biro Renmin Lemdiklat Polri. Apabila melihat kembali kepada 

SOTK, bahwa tugas dari Bag SDM adalah menyelenggarakan 

Pembinaan dan Perawatan Personel di jajaran Lemdiklat. Namun 

Tidak menutup kemungkinan, kenyataannya Bagian SDM 

Lemdiklat Polri juga melayani secara administratif Pembinaan dan 

Perawatan tersebut kepada Satdik yang berada di bawah Lemdiklat 

Polri. Adapun tugas Bagian SDM sebagai berikut: 

a. Menyusun perencanaan program pengendalian personel; 
b. Melaksanakan pembinaan mental dan jasmani; 
c. Melaksanaan pembinaan personel, administrasi dan 

dokumentasi di jajaran Lemdiklat; 
d. Melaksanakan administrasi personel; 
e. Menyusun perencanaan perawatan personel. 

 

dan dalam melaksanakan tugasnya Bag SDM dibantu oleh: 

a. Urusan Administrasi (Kaurmin); 
b. Subbag Pembinaan Personel; 
c. Subbag Perawatan Personel. 

 

Berikut dapat digambarkan struktur organisasi Bag SDM 

Rorenmin Lemdiklat Polri 

  
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri 
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Saat ini kami ditempatkan sebagai Paur Mutjab Subbag 

BInpers Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri yang memiliki tugas 

dan kedudukan antara lain:  

a. Menerima dan mengkompulir usulan mutasi keluar untuk 

personel lemdiklat polri dan jajaran; 

b. Melakukan pengecekan kelengkapan berkas usulan mutasi 

keluar; 

c. Memasukan ke dalam format usulan mutasi keluar; 

d. Membuat surat pengajuan untuk dilakukan penelitian dan 

rekomendasi (DPK) terhadap usulan mutasi keluar; 

e. Mengajukan surat usulan mutasi jabatan ke SDM Mabes Polri; 

f. Menerima dan mengkompulir usulan mutasi internal personel 

Lemdiklat Polri; 

g. Melakukan pengecekan kelengkapan berkas usulan mutasi 

internal; 

h. Memasukan ke dalam surat usulan mutasi internal; 

i. Membuat surat pengajuan untuk dilakukan penelitian dan 

rekomendasi terhadap usulan mutasi internal; 

j. Membuat surat keputusan tentang mutasi internal Lemdiklat 

Polri; 

k. Menyiapkan administrasi dalam rangka pelaksanaan serah 

terima jabatan di Lingkungan Lemdiklat Polri dan jajaran; 

l. Melaksanakan pemutakhiran data personel; 

m. Dalam melksanakan fungi dan tugas pokoknya Paur Mutjab 

Subbagbinpers dibantu oleh banum-banum; 

n. Menyiapkan administrasi mutasi personel yang akan 

menghadap ke kesatuan baru; 

o. Menyelesaikan tugas-tugas lain sesuai perintah pimpinan; 

p. Mengajukan saran yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas 

kepada Kabag SDM melalui Kasubbag Binpers; 

q. Bertanggung jawab kepada Kasubbag Binpers Bag Sdm; 

r. Melaksanakan tugas-tugas lain sesuai arahan dan perintah 

pimpinan; 
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Berdasarkan pengamatan action leader dalam pelaksanaan 

tugas sehari-hari sebagai Paur Mutjab pada Subbag Binpers Bag 

SDM Rorenmin Lemdiklat Polri, permasalahan yang akan diangkat 

oleh action leader adalah adalah tentang ketersediaan sarana dan 

prasarana untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas belum 

terdukung penuh diantaranya keterbatasan personel, keterbatasan 

media penyimpanan dan serta komputer yang sudah tua pada Bag 

SDM Rorenmin Lemdiklat Polri. Dari hasil pengamatan itu action 

leader merencanakan aksi perubahan dengan melaksanakan 

implementasi Sistem usulan mutasi Personel Lemdiklat Polri dan 

Satdik Jajaran (SIMULE) pada Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri. 

 

2. Tujuan 

Tujuan dari implementasi aksi perubahan yaitu terwujudnya aplikasi 

Sistem Sistem usulan mutasi Personel Lemdiklat Polri dan Satdik 

Jajaran (SIMULE) pada Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri, 

terwujudnya buku panduan tentang tata cara penggunaan aplikasi 

SIMULE; dan terwujudnya keputusan Kalemdiklat perihal 

penggunaan aplikasi SIMULE. 

 

3. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Aksi perubahan yang dibuat oleh action leader memiliki 

kontribusi dalam menyelesaikan permasalahan di bidang 

administrasi personel dalam hal ini tentang presensi personel 

melalui inovasi pembuatan aplikasi Sistem usulan mutasi Personel 

Lemdiklat Polri dan Satdik Jajaran (SIMULE) pada Bag SDM 

Rorenmin Lemdiklat Polri.  Hal tersebut selaras dengan Perpres 

Nomor 81 Tahun 2010 yaitu program Reformasi Birokrasi Tematik 

pada program ke-3 yaitu Digitalisasi Administrasi Pelayanan Publik. 

B. Inovasi dan Output Aksi Perubahan 
1. Inovasi Rencana Aksi 
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Dalam kegiatan implementasi aksi perubahan, action leader 

dihadapkan oleh permasalahan terkait dengan ketersediaan sarana 

dan prasarana untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas 

belum terdukung penuh, hal tersebut berdampak kepada 

peningkatan layanan terhadap personel Bag SDM Rorenmin 

Lemdiklat Polri, selanjutnya action leader membuat inovasi 

pembuatan aplikasi Sistem usulan mutasi Personel Lemdiklat Polri 

dan Satdik Jajaran (SIMULE) pada Bag SDM Rorenmin Lemdiklat 

Polri.  

2. Adapun output aksi perubahan adalah sebagai berikut 

a. Aplikasi Sistem Usulan Mutasi Personel Lemdiklat Polri dan 

Satdik Jajaran (SIMULE); 

b. Buku panduan/ manual book tentang tata cara penggunaan 

aplikasi SIMULE; 

c. Keputusan Kalemdiklat  perihal penggunaan aplikasi SIMULE. 

 

C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dari aksi perubahan ini adalah:  

a. Pembuatan aplikasi Sistem Usulan Mutasi Personel Lemdiklat Polri 

dan Satdik Jajaran (SIMULE); 

b. Pembuatan manual book tentang tata cara penggunaan aplikasi 

SIMULE; dan 

c. Sosialisasi penggunaan aplikasi SIMULE. 
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BAB II 
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 
 
 

A. Roadmap atau Milestone Proyek Perubahan 
1. Kegiatan 

a. Kegiatan yang telah dilaksanakan selama off campus pada 

implementasi aksi perubahan dengan judul “Implementasi 

Sistem Usulan Mutasi Personel Lemdiklat Polri dan Satdik 

Jajaran (SIMULE)” ini terbagi dalam beberapa kegiatan utama 

dengan mengidentifikasi tahapan berdasarkan konsep 

manajerial POAC yaitu Planning (perencanaan), Organizing 

(pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan) dan Controlling 

(evaluasi). 

b. Planning (perencanaan) dalam tahap perencanaan ini diawali 

dengan pelaporan kepada mentor dengan tujuan bahwa 

action leader akan melaksanakan aksi perubahan yang 

dijalani selama off campus.  Action leader menjelaskan 

kepada mentor bahwa aksi perubahan ini akan membuat 

presensi personel pengemban fungsi SDM yang semula 

menggunakan usulan mutasi manual/print out berubah 

menggunakan permohonan dan aplikasi SIMULE.  Kemudian 

dilanjutkan melakukan koordinasi dengan stakeholder internal 

dan eksternal. 

c. Organizing (pengorganisasian) dalam tahap ini action leader 

membentuk tim efektif dan melaksanan rapat dengan tim 

efektif, mengumpulkan data pendukung dan berkoordinasi 

dengan programmer. 

d. Actuating (pelaksanaan) dalam tahap ini action leader 

melakukan uji coba, sosialisasi dan implementasi aplikasi. 

e. Controlling (monitoring dan evaluasi) dalam tahap ini action 

leader melaksanakan evaluasi terhadap aksi perubahan yang 

telah dilaksanakan dan menyusun laporan hasil aksi 

perubahan. 
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2. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan aksi perubahan dilaksanakan selama                 + 

60 hari, dimulai tanggal 2 Juli 2024 sampai dengan                       24 

Agustus 2024 di Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri dengan rincian 

kegiatan mingguan terlampir (Log Activity dari minggu ke-satu 

sampai dengan minggu ke-delapan). 

3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

Tabel 2.1. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

NO TAHAPAN UTAMA WAKTU EVIDEN 
A. Perencanaan (Planning) Minggu ke- I  

1 Menghadap Mentor (kasubbag Binpers) 
mengenai rencana aksi perubahan Senin 

1 Juli 2024  

Surat Dukungan, 
Dokumentasi 

2 Menghadap Sponsor (Kabag SDM 
Rorenmin) mengenai rencana aksi 
perubahan 

Selasa 
2 Juli 2024 

Surat 
Dukungan, 
Dokumentasi 
 

3 Koordinasi dengan stakeholder internal 
dan eksternal mengenai rencana aksi 
perubahan 

Rabu s.d Jumat 
3 s.d. 6 Juli 

Surat 
Dukungan, 
Undangan, 
Dokumentasi 

B. Pengorganisasian Organizing) Minggu ke- II  

1. Pembentukan tim efektif dan  pembuatan 
Sprin tim efektif 

Senin 
8 Juli 2024 

Sprin Tim efektif 

2 Rapat Tim Efektif untuk pembagian tugas 
dalam pelaksanaan dan pengembangan 
rencana aksi perubahan 

Selasa 
9 Juli 2024 

Surat undangan, 
Daftar hadir, 
Notulen, 
Dokumentasi 

3. Mengumpulkan data pendukung   
pembuatan rencana aksi perubahan 

Rabu – Jumat 
10-12 Juli 2024 

Berkas, 
Dokumentasi 

4. Berkoordinasi dengan Programer Sabtu, 13 Juli 2024 Dokumentasi 
C. Pelaksanaan (Actuating)   

1. Penyusunan dan pembuatan aplikasi  
SIMULE 

Minggu ke- III 
Senin-Sabtu 

15 – 20 Juli 2024 

Aplikasi 

2. Uji coba aplikasi  SIMULE Minggu ke- IV 
Senin-Selasa 

22 – 23 Juli 2024 

Dokumentasi 

3. Penyusunan dan pengesahan buku 
panduan aplikasi  SIMULE serta 
penyusunan Skep KAlemdiklat perihal 
penggunaan aplikasi  SIMULE 

Minggu ke- IV 
Rabu, 24 Juli 2024 

Dokumentasi, 
Buku panduan, 
Skep Kasatker 
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NO TAHAPAN UTAMA WAKTU EVIDEN 
4. Sosialisasi dan pendampingan 

penggunaan aplikasi  SIMULE 
Minggu ke- IV 

Kamis-Sabtu 
25 – 27 Juli 2024 

Dokumentasi 

5. Implementasi aplikasi  SIMULE Minggu ke- V, VI dan 
VII   

29 Juli-16 Agustus 2024 

Dokumentasi 

6. Serah terima aplikasi SIMULE kepada 
Kasatker dan Mentor 

Rabu,                                                 
14 Agustus 2024 

BAST, 
Dokumentasi 

7. Penandatanganan surat pernyataan 
keberlanjutan aksi perubahan oleh 
Kasatker dan Mentor. 

Kamis,                                            
15 Agustus 2024 

Surat pernyataan, 
Dokumentasi 

D. Monitoring dan evaluasi 
(Controlling) 

Minggu ke-VIII 
 

 

1. Evaluasi terhadap implementasi aksi 
perubahan dengan membuat quesioner 
melalui Google Form. 

Senin-Selasa  
19-20 Agustus 2024 

Hasil evaluasi, 
Dokumentasi 

2. Merekap hasil evaluasi. Rabu, 21 Agustus 2024 Laporan Hasil 
evaluasi 

3. Penyusunan laporan akhir  pelaksanaan 
aksi perubahan. 

Kamis-Sabtu  
22-24 Agustus 2024 

 

Laporan Hasil 
Akhir Perubahan 

E. PASCA DIKLAT  
1. Penambahan fitur pada aplikasi SIMULE   
2. Melakukan maintenance aplikasi 

SIMULE. 
  

 

B. Stakeholder Aksi Perubahan 
Keberhasilan implementasi aksi perubahan yang dilakukan oleh action 

leader memerlukan dukungan dan kerja sama dari pada Stakeholder baik 

internal maupun eksternal. 

a. Internal: 

a. Kabag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri; 

b. Kasubbag Binpers Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri; 

c. Kaurmin Bag SDM Rorenmin; 

d. Banum ur Mutjab Subbag Binpers Bag SDM Rorenmin Lemdiklat 

Polri. 

 

 

 

 

 



9 
 

Tabel. 2.2. Identifikasi stakeholder internal 

NO. IDENTIFIKASI STAKEHOLDER DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

Stakeholder  Internal 
1. Kabag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri 

(Kombes Pol Supriyadi, S.I.K.) sebagai 
sponsor berperan memberikan  otorisasi 
kepada action leader untuk menyusun rencana 
aksi perubahan  

Promoters 
++++ 

Sangat 
Tinggi 

9 

2. Kasubbag Binpers Bag SDM (AKBP Jajang 
Ruhyat, S.I.P) sebagai mentor berperan dalam 
arahan, dukungan, persetujuan, dan 
bimbingannya secara langsung kepada action 
leader atas setiap kegiatan yang diperlukan 
dalam rangka menyukseskan Rencana Aksi 
Perubahan 

Promoters 
++++ 

Sangat 
Tinggi 

9 

3. Kaurmin Bag SDM memiliki peranan dalam 
membantu kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Defenders 
++ 

Sedang 5 

4. Banum Mutjab Bag SDM memiliki peranan 
dalam membantu kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Defenders 
++ 

Sedang 5 

Keterangan: 
 
Dukungan Pengaruh 
++++ =  Sangat Mendukung > 9 =  Sangat Tinggi 
+++ =  Mendukung 6 – 8 =  Tinggi 
++ =  Sedang 3 – 5 =  Sedang 
+/- =  Netral 1 – 2 =  Rendah 

 

1. Stakeholder  Eksternal 

1) Kasubbag Watpers Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri; 

2) Paur Minkat Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri; 

3) Paur Sajah Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri; 

4) Paur Bintal Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri; 

5) Pelaksana fungsi SDM jajaran Lemdiklat Polri; 

6) Bamin Subbag Binpers Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri. 

7) Konsultan IT/ Programmer. 
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Tabel. 2.3. Identifikasi stakeholder eksternal 

NO. IDENTIFIKASI STAKEHOLDER DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

Stakeholder  Eksternal 
1. Kasubbag Watpers Bag SDM Rorenmin 

Lemdiklat Polri memiliki peranan dalam 
membantu kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Latens 
+++ 

Tinggi 8 

2. Paur Minkat Bag SDM Rorenmin Lemdiklat 
Polri memiliki peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi perubahan 

Defenders 
++ 

Sedang 5 

3. Paur Sajah Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri 
memiliki peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi perubahan 

Defenders 
++ 

Sedang 5 

4. Paur Bintal Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri 
memiliki peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi perubahan 

Apathetic 
+/- 

Rendah 2 

5. Pelaksana fungsi SDM jajaran Lemdiklat Polri 
memiliki peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi perubahan 

Apathetic 
+/- 

Rendah 2 

6. Bamin Subbag Binpers Bag SDM Rorenmin 
Lemdiklat Polri memiliki peranan dalam 
membantu kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

Defenders 
++ 

Sedang 5 

7. Programer memiliki peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi perubahan 

Defenders 
++ 

Sedang 5 

 
Keterangan: 
 
Dukungan Pengaruh 
++++ =  Sangat Mendukung > 9 =  Sangat Tinggi 
+++ =  Mendukung 6 – 8 =  Tinggi 
++ =  Sedang 3 – 5 =  Sedang 
+/- =  Netral 1 – 2 =  Rendah 
 
 

 

2. Peran, Pengaruh dan Intensitas 

Stakeholders dalam rencana aksi perubahan merupakan 

sekelompok orang atau lembaga yang memiliki fungsi            memberikan 

kontribusi baik secara langsung maupun tidak langsung pada 

rencana aksi perubahan. Pada pelaksanaan aksi perubahan ini 

stakeholder dikelompokan  sebagai berikut: 

 



11 
 

a. Stakeholder utama/ kunci 

Stakeholder utama/ kunci adalah stakeholder yang memiliki 

pengaruh positif/ negatif terhadap kegiatan Satker dan 

keberadaan mereka sangat penting bagi organisasi yang 

memiliki program tersebut. 

b. Stakeholder primer 

Stakeholder primer adalah stakeholder yang langsung 

menerima manfaat dari kegiatan yang dijalankan oleh 

organisasi publik tertentu. 

c. Stakeholder sekunder 

Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang langsung 

terlibat dalam kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik 

tertentu. 

Kemudian setiap stakeholder dikelompokkan ke dalam kuadran 

dengan kualifikasi stakeholder sebagai berikut: 

a. Promoters memiliki kepentingan besar terhadap program 

serta mempunyai kekuatan yang besar pula untuk 

membuatnya berhasil; 

b. Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat 

menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi 

kekuatannya kecil untuk mempengaruhi kegiatan; 

c. Latents tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat 

dalam kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk 

mempengaruhi program jika mereka menjadi  tertarik; 

d. Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, 

bahkan mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan. 
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Peta jejaring atau netmap yang bertujuan memetakan stakeholder 

yang terkait dengan aksi perubahan yang direncanakan.                   

Dari netmap dapat diperkirakan bagaimana sudut pandang 

stakeholder terhadap aksi perubahan ini. 

 

Penjelasan:  

1.     Action leader melaporkan dan konsultasi terhadap mentor 

tentang kegiatan aksi perubahan yang akan dilaksanakan 

meliputi rencana aksi perubahan, pembentukan tim efektif, 

keterlibatan Stakeholder internal dan eksternal. 

2.     Action Leader berkoordinasi dengan Stakeholder Eksternal 

dan Internal tentang pelaksanaan aksi perubahan kemudian 

mensosialisasikan hasil aksi perubahan. 

3.     Action Leader  berkoordinasi dan memberikan perintah 

kepada tim Efektif serta merancang sistem aplikasi. 
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b. Kuadran Stakeholder 

Seluruh stakeholder tersebut apabila dipetakan dalam Kuadran 

Analisis Stakeholder, maka akan tampak seperti pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Kuadran Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Promoters : pengaruh tinggi, kepentingan tinggi 

Latent  : pengaruh tinggi, kepentingan rendah 

Defenders : pengaruh rendah, kepentingan tinggi 

Apathetics : pengaruh rendah, kepentingan rendah 

PROMOTERS 

1. Kabag SDM 
2. Kasubag Binpers 
 

APHATETIC 

1. Pengemban fungsi 
SDM jajaran. 

2. Paur Minkat Subbag 
Binpers 

3. Paur Sajah 
4. Paur Bintal Khirdin 
5. Bamin Subbag 

Binpers 

PENGARUH 

RENDAH 

LATENTS 

1. Kasubbag Watpers 
 

 

DEFENDERS 

1. Banum Mutjab 
Subbag Binpers 
Bag SDM 
Rorenmin 
Lemdiklat Polri.  

2. Kaurmin 
3. Konsultan. 

PENGARUH 

TINGGI 

PERAN 

RENDAH 

PERAN 

TINGGI 
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C. Strategi Komunikasi 

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam strategi 

komunikasi, diantaranya : 

a. Redundancy (Repetition): adalah cara mempengaruhi khalayak 

dengan jalan mengulang-ulang pesan kepada stakeholder. 

b. Canalizing: adalah memahami dan meneliti pengaruh kelompok 

terhadap individu atau stakeholder. 

c. Informatif: adalah suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan 

mempengaruhi stakeholder dengan jalan memberikan penerangan 

yaitu menyampaikan sesuatu apa adanya, apa sesungguhnya, di 

atas fakta dan data yang benar serta pendapat yang benar pula. 

d. Persuasif: adalah mempengaruhi dengan jalan membujuk, dalam 

hal ini stakeholder digugah pikirannya terutama perasaannya. 

e. Edukatif: merupakan salah satu usaha mempengaruhi stakeholder 

dari suatu pernyataan umum yang dilontarkan, dapat diwujudkan 

dalam bentuk pesan yang akan berisi pendapat-pendapat, fakta-

fakta, dan pengalaman- pengalaman. 

f. Koersif: adalah mempengaruhi stakeholder dengan jalan memaksa, 

biasanya dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-peraturan, 

perintah-perintah. 

g. Instruktif: adalah komunikasi tersebut akan dilakukan dengan 

tujuan memberikan pengarahan dan petunjuk- petunjuk pada 

subjek tertentu, demi capaian suatu tujuan. 
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BAB III 
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 
 
 

A. Pemanfaatan Sumber Daya 
1. Mobilisasi SDM 

Dalam aksi perubahan yang akan dilaksanakan, sumber daya 

manusia yang dilibatkan terlihat dalam gambar berikut: 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Tata Kelola Sumber Daya Manusia 

 

Berdasarkan gambar 3.1. tersebut di atas dapat dijelaskan 

masing-masing struktur tersebut sebagai berikut: 

a. Sponsor (Kabag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri, S.I.K.): 

1) memberikan  otorisasi kepada action leader untuk 

menyusun rencana aksi perubahan; 

2) mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan 

action leader; 

3) memberikan masukan penyempurnaan terhadap 

rencana aksi perubahan; 

4) memastikan rencana aksi perubahan tersebut 

membantu peningkatan kinerja organisasi; 

SPONSOR 

MENTOR 

ACTION LEADER 

TIM EFEKTIF: 
1. Tim IT/ Teknis 
2. Tim Administrasi 

 

COACH 
STAKEHOLDER 

INTERNAL/ 
EKSTERNAL 
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5) menjadi sumber inspirasi bagi action leader dalam 

membantu rencana aksi perubahan; 

6) melakukan intervensi bila action leader mengalami 

permasalahan/ kendala; 

7) menyetujui rencana aksi perubahan. 
 

b. Mentor (Kasubbag Binpers Bag SDM Rorenmin Lemdiklat 

Polri, S.I.P) 

1) Bertindak sebagai pembimbing, pengawas, dan 

penasihat secara profesional serta berperan sebagai 

inspirator; 

2) Memberikan dukungan penuh dalam merancang 

rencana  aksi perubahan; 

3) Memberikan persetujuan, arahan, strategi dan teknis 

pelaksanaan rencana aksi perubahan, serta terus 

memantau perkembangan rencana aksi perubahan. 

c. Coach (Pembina David R Pardede, S.Th., M.M.) 

1) Melakukan diskusi dan memberikan masukan dalam 

menyusun rencana aksi perubahan; 

2) Memastikan action leader telah menetapkan area 

perubahan yang akan menjadi rencana aksi perubahan; 

3) Melakukan monitoring terhadap action leader dalam 

mengkomunikasikan rencana aksi perubahannya 

kepada atasannya langsung; 

4) Memberikan arahan bila action leader mengalami 

masalah; 

5) Melakukan intervensi bila action leader mengalami 

permasalahan sebatas kewenangan coach. 

d. Action Leader (Kaurmin Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri)  

1) Melaporkan temuan masalah dan rumusan inovasi 

kepada mentor; 

2) Merumuskan program kegiatan yang akan dilakukan 

dalam menangani masalah; 
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3) Mempersiapkan (dokumen, instrumen, waktu) yang 

diperlukan dengan baik sebelum bertemu/ komunikasi 

kepada mentor dan coach; 

4) Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan 

mentor dan coach serta mengikuti arahan dan masukan; 

5) Menggalang   kerjasama    dan    kesepakatan    dengan 

stakeholder terkait baik eksternal maupun internal; 

6) Mengarahkan dan memotivasi tim efektif rencana aksi 

perubahan; 

7) Membuat laporan kegiatan rencana aksi perubahan . 

e. Tim Efektif 

1) Membantu action leader dalam penyelenggaraan 

rencana aksi perubahan; 

2) Membantu action leader dalam memonitoring dan 

evaluasi hasil rencana aksi perubahan; 

3) Melaporkan perkembangan pelaksanaan rencana aksi 

perubahan; 

4) Melaksanakan pekerjaan sesuai jadwal dan ketentuan 

yang telah ditetapkan. 

5) Mempersiapkan atau merencanakan dokumen/ 

instrumen/ waktu yang diperlukan baik administrasi 

maupun keuangan; 

6) Membuat laporan pelaksanaan pekerjaan sesuai jadwal. 

f. Stakeholder internal/ eksternal 

1) Membantu action leader dalam mempengaruhi staf 

untuk aksi perubahan. 

2) Membantu action leader dalam proses sosialsiasi 

kepada staf unit pelayanan di bawahnya. 
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2. Pengelolaan Anggaran 

 

 Tabel 3.1. Rencana Anggaran dan Biaya 

 

 
NO 

 
URAIAN KEGIATAN 

PERHITUNGAN 
VOLUME HARGA 

SATUAN 
JUMLAH 

1. RAPAT PERSIAPAN TIM EFEKTIF   500.000 
Snack 10 Org x 2 Giat 20 OG 25.000 500.000 

2. PENYUSUNAN APLIKASI SISTEM USULAN 
MUTASI PERSONEL LEMDIKLAT POLRI DAN 
SATDIK JAJARAN (SIMULE) 

  4.000.000 

Biaya Pembuatan Aplikasi 1 Paket 1 Pkt 4.000.000 4.000.000 
3. PENYETAKAN MANUAL BOOK APLIKASI    100.000 

Biaya Cetak Buku 2 Buku 2 Buku 50.000 100.000 
4. ATK   500.000 

- Kertas A4 80 gram 1 Rim 1 Rim 60.000 60.000 
- Tinta Canon 1 Buah 1 Buah 70.000 440.000 

TOTAL BIAYA PEMBUATAN APLIKASI SISTEM 
USULAN MUTASI (SIMULE) 

JUMLAH 5.100.000 

Terbilang: “Lima Juta Seratus Ribu Rupiah” 

 
3. Pengelolaan Sarana Prasarana 

Untuk mensukseskan aksi perubahan ini diperlukan 

sarana  dan prasarana yang ada di Bag SDM  sebagai berikut: 

a. Ruang rapat; 

b. Perangkat komputer/ laptop; 

c. Printer; 

d. Smartphone; 

e. Jaringan internet; dan 

f. Peralatan dokumentasi. 

 

4. Strategi Mengatasi Masalah 

a. Melakukan komunikasi dan koordinasi yang intensif kepada 

sponsor agar  mendapat dukungan anggaran; 
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b. Selalu melakukan koordinasi dengan tim efektif dan 

stakeholder dalam setiap kegiatan pelaksanaan aksi 

perubahan; 

c. Melakukan komunikasi yang intensif kepada mentor serta tim 

efektif agar selalu mendukung pembuatan aplikasi dan buku 

panduan aplikasi. 

 

B. Stakeholder 
1. Dukungan Stakeholder 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi menjadi 

dua yakni stakeholder internal dan eksternal. Kedua jenis 

stakeholder tersebut dapat bersifat mendukung, tidak mendukung 

atau netral. Selain itu juga dapat dipetakan berdasarkan 

ketertarikan dan pengaruhnya, secara rinci sebagai berikut: 

a.     Internal: 

1) Kabag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri; 

2) Kasubbag Binpers Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri; 

3) Kaurmin Bag SDM Rorenmin; 

4) Banum ur Mutjab Subbag Binpers Bag SDM Rorenmin 

Lemdiklat Polri. 

b.     Stakeholder  Eksternal 

1) Kasubbag Watpers Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri; 

2) Paur Minkat Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri; 

3) Paur Sajah Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri; 

4) Paur Bintal Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri;    

5) Pelaksana fungsi SDM jajaran Lemdiklat Polri; 

6) Bamin Subbag Binpers Bag SDM Rorenmin Lemdiklat 

Polri. 

7) Konsultan IT/ Programmer. 
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Tabel. 3.2. Identifikasi Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

 

 

 

 
 

NO 

 
 

STAKEHOLDER 

TI
M

 E
FE

K
TI

F 

JENIS 
STAKEHOLDER 

KELOMPOK 
STAKEHOLDER 

STRATEGI 
KOMUNIKASI 

PR
IM

ER
 

SE
K

U
N

D
ER

 

U
TA

M
A

 

 PR
O

M
O

TE
R

S  

 LA
TE

N
TS

 

 D
EF

EN
D

ER
S  

 A
PA

TH
ET

IC
S 

A. INTERNAL          

1 Kabag SDM     √ 
++++ 
(10) 

   
Canalizing 

2 Kasubbag Binpers     √ 
++++
(10) 

   
Canalizing 

3 Kaurmin Bag SDM √  √    ++(6)  Informatif 

4 Banum ur Mutjab Subbag 
Binpers Bag SDM  

√ 
 √  

  ++(6)  Informatif 

B. EKSTERNAL          

1 Kasubbag Watpers Bag 
SDM Rorenmin Lemdiklat 
Polri; 

 

√   

++++ 
(9) 

   Canalizing 

2 Paur Minkat Bag SDM 
Rorenmin Lemdiklat Polri; 

√ 
 √  

  ++(6)  Informatif 

3 Paur Sajah Bag SDM 
Rorenmin Lemdiklat Polri; √  √  

   
++(6) 

  
Informatif 

4 Paur Bintal Bag SDM 
Rorenmin Lemdiklat Polri;    

√ 
 √  

  ++(6)  Informatif 

5 
Pelaksana fungsi SDM 
jajaran Lemdiklat Polri; √  √  

   
++(6) 

  
Informatif 

6 Bamin Subbag Binpers 
Bag SDM Rorenmin 
Lemdiklat Polri. 

 
√   

  ++(6)  Persuasif 

7 Konsultan IT/ Programmer.  √      
++(6) 

 Persuasif 
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Keterangan :   

a.       Jenis stakeholder: 

1) Primer : penerima manfaat/ target dari upaya; 

2) Sekunder : yang tidak menerima dampak langsung; 

3) Utama : yang dapat mempengaruhi dan 

dipengaruhi. 

b.       Kelompok stakeholder: 

1) Promoters : Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi; 

2) Defenders : Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi; 

3) Latens 

4) Apathetics 

: 

: 

Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah; 

Pengaruh rendah, ketertarikan rendah 

 

c.       Pemetaan posisi dari setiap stakeholder: 

1) Sangat mendukung : ++++ 

2) Mendukung : +++ 

3) Sedang : ++ 

4) Netral : +/- 

 

d.       Pengaruh stakeholder: 

1) 9 - 10 : Sangat tinggi 

2) 7 – 8 : Tinggi 

3) 3 – 6 : Sedang 

4) 1 – 2 : Rendah 

e.  Strategi komunikasi 

1) Canalizing : memahami dan meneliti pengaruh kelompok 

terhadap individu atau stakeholder. 

2) Informatif : bertujuan mempengaruhi stakeholder dengan 

memberikan penerangan di atas fakta dan 

data yang benar. 

3) Persuasif : membujuk stakeholder dengan menggugah 

pikiran dan perasaannya. 

4) Koersif : mempengaruhi stakeholder dengan jalan 

memaksa dalam bentuk peraturan/ perintah. 
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Gambar 3.2. Peta jejaring stakeholder/ Netmap setelah aksi perubahan 

 

2. Kuadran Stakeholder  Setelah Aksi Perubahan 

Pasca implementasi aksi perubahan dapat dianalisis bahwa 

telah terjadi perubahan/ perpindahan stakeholder yang dapat 

dibuktikan dengan ditandatanganinya surat pernyataan dukungan 

dari     masing-masing     stakeholder.     Hal     ini     terjadi  karena 

selama implementasi, action leader melaksanakan koordinasi, 

pendekatan personal, sosialisasi tentang aksi perubahan secara 

menghadap langsung kepada masing-masing stakeholder. 

Perpindahan tersebut dapat  dijabarkan sebagai berikut: 

a. Kasubbag Watpers Bag SDM  yang semula berada di Latens 

berpindah menjadi Promoters (++++9); 
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b. Paur Sajah, paur Bintal dan Pengemban fungsi SDM Jajaran 

yang semula berada di Apathetics berpindah menjadi 

Defenders (++5). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.3.Kuadran Stakeholder Setalah Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

PROMOTERS 

Kabag SDM 
Kasubag Binpers 
Kasubbag Watpers 

 

PENGARUH 

RENDAH 

LATENTS 

      
 

 

PENGARUH 

TINGGI 

PERAN 

RENDAH 

PERAN 

TINGGI 
DEFENDER 

1. Kaurmin 
2. Banum Mutjab 
3. Pengemban fungsi 

SDM jajaran. 
4. Paur Minkat Subbag 

Binpers 
5. Paur Sajah 
6. Paur Bintal Khirdin 
7. Bamin Subbag Binpers 
8. Konsultan 

 

APATHETICS 
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C. Capaian Aksi Perubahan 

1. Kesesuaian Antara Milestone dan Implementasi 

Tabel 3.3. Kesesuaian Antara Milestone dan Implementasi 

NO TAHAPAN UTAMA WAKTU CAPAIAN 
A. Perencanaan (Planning) Minggu ke- I  

1 
 

Persiapan penghadapan dan pelaporan 
kepada mentor tentang pelaksanaan 
rencana aksi perubahan 

Senin 
1 Juli 2024 

100% sesuai 

2 Menghadap mentor menjelaskan  tentang 
rencana aksi perubahan 

Selasa  
2 Juli 2024 

100% sesuai 

3 Melaksanakan koordinasi dengan 
stakeholder internal dan eksternal 

Rabu – Sabtu 
3-6 Juli 2024 

100% sesuai 

B. Pengorganisasian (Organizing) Minggu ke- II  

1. Pembentukan tim efektif dan  pembuatan 
Sprin tim efektif 

Senin 
8 Juli 2024 

100% sesuai 

2 Rapat Tim Efektif untuk pembagian tugas 
dalam pelaksanaan dan pengembangan 
rencana aksi perubahan 

Selasa 
9 Juli 2024 

100% sesuai 

3. Mengumpulkan data pendukung   
pembuatan rencana aksi perubahan 

Rabu – Jumat 
10-12 Juli 2024 

100% sesuai 

4. Berkoordinasi dengan Programer Sabtu, 13 Juli 2024 100% sesuai 

C. Pelaksanaan (Actuating)   

1. Penyusunan dan pembuatan aplikasi  
SIMULE 

Minggu ke- III 
Senin-Sabtu 

15 – 20 Juli 2024 

100% sesuai 

2. Uji coba aplikasi  SIMULE Minggu ke- IV 
Senin-Selasa 

22 – 23 Juli 2024 

100% sesuai 

3. Penyusunan dan pengesahan buku 
panduan aplikasi  SIMULE serta 
penyusunan Skep Kalemdiklat perihal 
penggunaan aplikasi  SIMULE 

Minggu ke- IV 
Rabu, 24 Juli 2024 

100% sesuai 

4. Sosialisasi dan pendampingan 
penggunaan aplikasi  SIMULE 

Minggu ke- IV 
Kamis-Sabtu 

25 – 27 Juli 2024 

100% sesuai 

5. Implementasi aplikasi  SIMULE Minggu ke- V, VI dan VII   
29 Juli-16 Agustus 2024 

100% sesuai 

6. Serah terima aplikasi SIMULE kepada Rabu, 14 Agustus 2024 100% sesuai 
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NO TAHAPAN UTAMA WAKTU CAPAIAN 
Kasatker dan Mentor 

7. Penandatanganan surat pernyataan 
keberlanjutan aksi perubahan oleh 
Kasatker dan Mentor. 

Kamis, 15 Agustus 2024 100% sesuai 

D. Monitoring dan evaluasi (Controlling)   

1. Evaluasi terhadap implementasi aksi 
perubahan dengan membuat quesioner 
melalui Google Form. 

Senin-Selasa  
19-20 Agustus 2024 

100% sesuai 

2. Merekap hasil evaluasi. Rabu, 21 Agustus 2024 100% sesuai 
3. Penyusunan laporan akhir pelaksanaan 

aksi perubahan. 
Kamis-Sabtu  

22-24 Agustus 2024 
 

100% sesuai 

E. PASCA DIKLAT  
1. Penambahan fitur pada aplikasi  SIMULE   
2. Melakukan maintenance aplikasi  

SIMULE. 
  

 

2. Pencapaian Hasil Perubahan Terhadap Rencana Perubahan 

Hasil pelaksanaan kegiatan atau capaian proyek perubahan dapat 

dilihat dari sejauh mana pencapaian target atau tujuan dari aksi 

perubahan ini terwujud. Nilai tambah yang dihasilkan dari aksi 

perubahan dapat terlihat dengan adanya perubahan valuasi antara 

kondisi awal dan setelah terlaksananya aksi perubahan.  

Implementasi aplikasi SIMULE direncanakan akan berdampak 

terhadap peningkatan layanan UrMutjab Subbbag Binpers Bag 

SDM Rorenmin Lemdiklat Polri, dampak dari digitalisasi layanan 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.4. Tabel nilai tambah bagi organisasi 

No. Kegiatan Saat ini Yang akan 
datang 

Keterangan 

1 Pelaporan 
kehadiran 
personel 

Waktu 
membuat 
laporan lebih 
dari 60 menit 

Waktu yang 
diperlukan 
kurang dari 
30 menit 

Efisiensi 
waktu 
selama             
+ 30 menit 

2 Penggunaan 
ATK (kertas, 
tinta) 

Rp. 2.000.000/ 
thn 

0 Efisiensi 
sebesar 2jt/ 
thn 
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Capaian dari implementasi aksi perubahan ini merupakan capaian 

yang dihasilkan dari masing-masing tahapan kegiatan (milestone) 

dan akan dijelaskan sebagai berikut:  

a. Terbentuknya Tim Efektif 

Pada tahapan ini action leader membentuk Tim Efektif sesuai 

hasil kordinasi dengan mentor. Kegiatan ini bertujuan untuk 

membentuk tim yang solid sebagai pelaksana dari aksi 

perubahan.  

 
b. Pelaksanaan rapat yang melibatkan mentor, tim efektif,  

stakeholder internal dan eksternal. 

 Rapat bertujuan untuk menyampaikan informasi dan  tahapan 

dalam implementasi aksi perubahan yang bertema 

“Implementasi Sistem usulan Mutasi Personel Lemdiklat Polri 

dan Satdik Jajaran (SIMULE) pada Bag SDM Rorenmin 

Lemdiklat Polri”. Pada tahapan pelaksanaan ini telah 

dilaksanakan rapat yang melibatkan action leader, mentor, 

stakeholder internal dan eksternal, tim efektif dan Tim IT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27 
 

 
 

Gambar.3.5. Koordinasi dengan Mentor dan Promotor 
 

 

 
 

Gambar.3.6. Rapat dengan Tim Efektif 
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Gambar 3.7. Rapat dengan para stakeholder 
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Gambar 3.8. Koordinasi dengan tim IT 
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c. Tahap sosialisasi aplikasi SIPRO 

 
Sosialisasi internal 

 
Sosialisasi pengemban SDM Lemdiklat 

 

   Gambar. 3.9 Sosialisasi aplikasi SIMULE kepada stakeholder internal 
                        dan eksternal 
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d. Tahap implementasi aplikasi Simule 

 
              Uji coba pada Rumkit Bayangkara TK III Lemdiklat 

 

e. Dukungan dari Kasatker (Kabag SDM) selaku Sponsor  

 
 

 
 

Gambar. 3.11. Penandatangan Surat Dukungan, Pernyataan 

Keberlanjutan  dan Berita Acara Serah Terima Aplikasi SIMULE 
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f. Tahap monitoring dan evaluasi 

Dalam rangka monitoring dan evaluasi aksi perubahan serta 

melihat kebermanfaatan Aplikasi SIPRO, action leader 

melaksanakan monitoring dan evaluasi dengan cara membuat 

kuesioner secara online menggunakan Google form dengan 

link sebagai berikut: 

https://docs.google.com/forms/d/14tWe-7WPq9Njte-

Ri1Z4AmS5ulsNw-LEiYGwrnwJaiY/edit 

Adapun kuesioner yang dibuat terlihat pada gambar dibawah 

ini 

https://docs.google.com/forms/d/14tWe-7WPq9Njte-Ri1Z4AmS5ulsNw-LEiYGwrnwJaiY/edit
https://docs.google.com/forms/d/14tWe-7WPq9Njte-Ri1Z4AmS5ulsNw-LEiYGwrnwJaiY/edit
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Gambar. 3.12. Daftar pertanyaan evaluasi Aplikasi SIMULE 
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Dari daftar pertanyaan evaluasi Aplikasi SIMULE diperoleh hasil 

jawaban sebagai berikut: 
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Gambar. 3.13. Hasil jawaban pertanyaan evaluasi Aplikasi 

SIMULE 

 

Dari data hasil jawaban terhadap kuesioner yang diberikan tersebut 

diatas, dapat disimpulkan bahwa 30, 5% menjawab setuju dan 

69,5% menjawab sangat setuju. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa output dari aksi perubahan yang dilakukan oleh 

action leader berupa “Sistem Aplikasi usulan Mutasi Personel 

Lemdiklat dan Satdik Jajarani” sangat bermanfaat bagi 

pelaksanaan tugas personel di Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri.  
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3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi 

Perubahan 

a. Penilaian Sikap Perilaku 

Sebelum adanya aksi perubahan terdapat penilaian pemetaan 

sikap perilaku action leader yang dinilai oleh peserta dan 

Mentor. Hasil penilaian peserta 8,11 dan penilaian Mentor 

8,13 dengan nilai akhir 8,13 (keterangan kualifikasi baik). 

 
 

 

Gambar. 3.14. Hasil penilaian sikap perilaku sebelum aksi perubahan 
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Setelah adanya implementasi aksi perubahan dan mengikuti 

webinar untuk mengembangkan potensi diri, dilakukan penilaian 

kembali pemetaan sikap perilaku dengan hasil penilaian peserta 

9,00 dan penilaian Mentor 8,67 dengan nilai akhir 8,77 (keterangan 

kualifikasi baik). 

 
 

Gambar. 3.15. Hasil penilaian sikap perilaku setelah aksi perubahan 
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b. Strategi Pengembangan Kompetensi Action Leader 

Adapun strategi pengembangan kompetensi diri yang 

telah dilaksanakan action leader selama tahap off campus 

dengan mengikuti webinar sebagai berikut: 

 

Tabel. 3.5 Strategi Pengembangan Kompetensi Diri 

NO WAKTU JUDUL SERTIFIKAT 
1 Jumat,                 

12 Juli 
2024 

Keterampila
n Digital 
(Digital skill) 
dalam 
Penyusunan 
Kebijakan (3 
JP) 

 

2 Senin ,                 
15 Juli 
2024 

Resiliensi 
Diri (Self 
Resilence) (3 
JP) 

 
3 Jumat ,                 

12 Juli 
2024 

Membangun 
Kepekaan 
terhadap Isu 
GEDSI di 
Lingkungan 
Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

dengan bangga mempersembahkan

sertifikat ini kepada:

Ari Setiawan

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan

tugas akhir pada kelas pelatihan:

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Keterampilan Digital (Digital Skill)

Dalam Penyusunan Kebijakan

Jakarta, 15 Juli 2024

1934/4012/LAN/64/2024

dengan bangga mempersembahkan

sertifikat ini kepada:

Ari Setiawan

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan

tugas akhir pada kelas pelatihan:

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Resiliensi Diri (Self Resilence) (3 JP)

Jakarta, 15 Juli 2024

1961/4012/LAN/65/2024

Future Skills Indonesia by Pijar Foundation

dengan bangga mempersembahkan

sertifikat ini kepada:

Ari Setiawan

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan

tugas akhir pada kelas pelatihan:

Membangun Kepekaan Terhadap Isu GEDSI Di Lingkungan Kerja

Jakarta, 12 Juli 2024

Ferro Ferizka

Executive Director 

Pijar Foundation

SERTIFIKAT KELULUSAN

011323/004/ASN/24
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c. Strategi Pengembangan Kompetensi Stakeholder 

 

Tabel 3.6. Strategi pengembangan kompetensi stakeholder 

No Stakeholder Kompetensi yang 
diharapkan 

Kegiatan yang 
dilakukan 

1 Latens: 
1. Pengemban 

fungsi SDM 
jajaran. 

2. Paur Minkat 
Subbag 
Binpers 

3. Paur Sajah 
4. Paur Bintal 

Khirdin 
5. Bamin Subbag 

Binpers 
Defenders: 
a. Kaurmin; 
b. Banum Mutjab 
c. Programmer. 
Apathetics: 
a. Kasubaag 

Watpers 

Mengetahui penggunaan 
aplikasi SIMULE 

• Sosialisasi 
• Edukasi 

2 Latens: 
1. Pengemban 

fungsi SDM 
jajaran. 

2. Paur Minkat 
Subbag Binpers 

3. Bamin Subbag 
Binpers 

Dapat menggunakan 
aplikasi SIMULE 

Pendampingan 
selama tahap 
implementasi 
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Defenders: 
1. Kaurmin; 
2. Banum Mutjab 
 

 

 

 

4. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan 

 

Tabel 3.7. Mata pelatihan pilihan 

No Judul Aksi 
Perubahan Mata Pelatihan 

Jalur 
Pembelaja

ran 

Hubungan dengan 
Aksi Perubahan 

Sumber 
Pembelaja 

ran 
1 2 3 4 5 6 

1 Implementasi 
Sistem 
Usulan 
Mutasi Bagi 
Personel 
Lemdiklat 
Polri dan 
Satdik 
Jajaran  

Berpikir Kritis Pelatihan 
secara 
online 

Mengembangkan 
pola pikir kritis 
dan inovatif 
dalam 
menjalankan 
peran sebagai 
pemimpin sehing-
ga mampu 
menerapkan 
dalam 
memberikan 
pelayanan publik 

Di dalam 
LMS 
Kepemimpi
nan 

2 Implementasi 
Sistem 
Usulan 
Mutasi Bagi 
Personel 
Lemdiklat 
Polri dan 
Satdik 
Jajaran 

Digital Skill 
dalam 
Penyusunan 
Kebijakan 

Pelatihan 
secara 
online 

Memanfaatkan 
teknologi digital 
dalam membantu 
proses 
pengambilan 
keputusan atau 
penyusunan 
kebijakan  

Di dalam 
LMS 
Kepemimpi
nan 

3 Sistem 
Usulan 
Mutasi Bagi 
Personel 
Lemdiklat 
Polri dan 
Satdik 
Jajaran 
(SIMULE) 

Strategi 
Meningkat- 
kan Motivasi 
dan 
Produktivitas 
dalam Dunia 
Kerja 

Pelatihan 
secara 
online 

Meningkatkan 
motivasi kerja, 
yang pada 
akhirnya akan 
meningkatkan 
produktivitas dan 
kinerja organisasi 
secara 
keseluruhan 

Di dalam 
LMS 
Kepemimpi
nan 
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dengan bangga mempersembahkan

sertifikat ini kepada:

Ari Setiawan

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan

tugas akhir pada kelas pelatihan:

Pelatihan Kepemimpinan Administrator - Berpikir Kritis (3 JP)

Jakarta, 15 Juli 2024

845/4012/LAN/66/2024
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Future Skills Indonesia by Pijar Foundation

dengan bangga mempersembahkan

sertifikat ini kepada:

Ari Setiawan

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan

tugas akhir pada kelas pelatihan:

Membangun Branding Yang Berkelanjutan Pada Organisasi Pemerintah

Jakarta, 12 Juli 2024

Ferro Ferizka

Executive Director 

Pijar Foundation

SERTIFIKAT KELULUSAN

011325/006/ASN/24

Future Skills Indonesia by Pijar Foundation

dengan bangga mempersembahkan

sertifikat ini kepada:

Ari Setiawan

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan

tugas akhir pada kelas pelatihan:

Mengaktifkan Transformasi Digital Di Sektor Pemerintahan

Jakarta, 12 Juli 2024

Ferro Ferizka

Executive Director 

Pijar Foundation

SERTIFIKAT KELULUSAN

007957/002/ASN/24
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Gamba

 

 
 

Gambar. 3.16. Sertifikat Mata Pelatihan Pilihan 

 

dengan bangga mempersembahkan

sertifikat ini kepada:

Ari Setiawan

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan

tugas akhir pada kelas pelatihan:

Leadership And Developing In Culture Innovation

Jakarta, 15 Juli 2024

27/4012/LAN/59/2024
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BAB IV 
PENUTUP 

 
 
 

A. Simpulan 
 

Dalam rangka memberikan pelayanan publik yang maksimal 

diperlukan inovasi-inovasi baru yang sifatnya memudahkan dan 

melancarkan pelaksanaan pelayanan publik tersebut. Metode-metode 

lama yang berkesan konservatif akan segera ditinggalkan karena 

tuntutan dari stakeholder untuk mendapatkan apa yang menjadi 

kebutuhan dengan cara yang mudah dan dalam waktu yang singkat. 

Sistem digitalisasi menjadi salah satu jawaban terhadap tuntutan 

kecepatan dan kemudahan dalam pelayanan publik. Dengan penerapan 

digitalisasi di berbagai sektor akan memberikan manfaat yang besar dan 

dapat dirasakan baik oleh user maupun jajaran.  

Dalam rangka meningkatkan pelayanan pada Bag SDM Rorenmin 

Lemdiklat Polri, action leader yang menjabat sebagai Paur Mutjab 

Subbag Binpers Bag SDM Rorenmin Lemdiklat Polri melaksanakan aksi 

perubahan  dengan mengimplementasikan aplikasi Sistem Usulan 

Mutasi Personel Lemdiklat Polri dan Satdik Jajaran (SIMULE) pada Bag 

SDM Rorenmin Lemdiklat Polri. 

Aksi perubahan yang telah dilaksanakan oleh action leader 

memudahkan personel dalam melaksanakan pengusulan mutasi. 

Adapun hal tersebut tercermin dari capaian keberhasilan action leader 

dalam melaksanakan implementasi aksi perubahan dimaksud. 

Pencapaian yang diperoleh tidak lepas dari ruang lingkup serta 

pentahapan kegiatan yang mencakup mobilisasi stakeholder dengan 

hasil adanya aplikasi SIMULE serta evaluasi penggunaan aplikasi 

melalui pengisian kuisioner.  
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B. Rekomendasi 
Adapun rekomendasi dari pelaksanaan aksi perubahan ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Aplikasi SIMULE dan buku panduan dapat terus dijadikan pedoman 

membantu proses usulan Mutasi Personel Lemdiklat Polri dan 

Satdik Jajaran; 

2. Melakukan monitoring secara berkala penggunaan aplikasi 

SIMULE di lingkungan Lemdiklat Polri dan jajaran; 

3. Dibutuhkan konsistensi dan komitmen dari seluruh stakeholder 

internal dan eksternal agar aplikasi SIMULE dapat berkelanjutan 

dan dirasakan manfaatnya untuk jangka panjang; 

4. Untuk keberlangsungan aksi perubahan diperlukan dukungan 

anggaran DIPA untuk pelaksanaan pemeliharaan dan perawatan 

aplikasi SIMULE yang berbasis website, baik dari segi jaringan 

internet maupun perlengkapannya seperti komputer, printer dan 

integrasi dengan SIPP. 

 

 

 

Jakarta,  27 Agustus  2024 

Action Leader 
 
 

 

ARI SETIAWAN, S.E. 
Nosis. 20240502071245 
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DAFTAR PUSTAKA 
 

 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara 

Republik Indonesia; 

Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2023 tentang Percepatan 

Transformasi Digital dan Keterpaduan Layanan Digital Nasional; 
 

Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2022 

tentang Perubahan Keempat atas Peraturan Kepala Kepolisian 

Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja satuan organisasi pada tingkat Markas 

Besar Kepolisian; 

Peraturan Kepala Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2019 tentang hubungan dan 

tata cara Kerja di Lingkungan Lembaga Pendidikan dan Pelatihan 

Polri; 

Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara RI Nomor 10 Tahun 

2018 tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil; 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 
LAPORAN HASIL 

AKHIR PERUBAHAN 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 

a. Lampiran 1 Berita Acara Penyerahan Aksi Perubahan 
disertai Dokumentasi 
 

 
 

 
 

Penandatangan Surat Dukungan, Pernyataan Keberlanjutan  dan 

Berita Acara Serah Terima Aplikasi SIMULE 
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b. Tahap monitoring dan evaluasi 

 

Lampiran 2 Pernyataan/ Dukungan Stakeholder 
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Lampiran 3 Output yang Dihasilkan 
a. Adanya aplikasi SIMULE; 

Simule.site 

 
 
 

 

b. Adanya buku panduan aplikasi Simule 
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88 
 



89 
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c. Adanya Keputusan Kalemdiklat perihal penggunaan aplikasi SImule; 
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Lampiran 4 Pernyataan Keberlanjutan Aksi Perubahan Ditanda tangani 
oleh Kasatker, Mentor dan Peserta 
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